PERANCANGAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
UNTUK PEMILIHAN PEMASOK NATA DE COCO
DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

Cahyono Sigit Pramudyo® dan Dian Eko Hari Purnomo?

Abstrak: Pemasok nata de coco lembaran bagi CV. Agrindo Suprafood
Y ogyakarta merupakan suatu bagian yang penting bagi perusahaan. Saat ini, di
perusahaan dalam melakukan pemilihan pemasok tidak kontrak menjadi pemasok
kontrak terkadang mengalami kesulitan. Kesulitan terebut terjadi karena belum
adanya kriteria yang secara rinci dapat dipergunakan untuk pemilihan pemasok.
Sehingga pada penelitian ini akan berusahaan menemukan kriteria-kriteria yang
berpengaruh dalam pemilihan pemasok. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan metode Smple Additive Weighting (SAW). Selain itu, model yang
telah dibuat akan diimplementaskan menjadi suatu Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). Kriteria yang dapat mempengeruhi pemilihan pemasok adalah
jumlah total, jumlah total kualitas satu, jumlah total kualitas dua, jumlah total
nata rusak, jumlah pengiriman maksimal, jumlah maksimal kualitas satu, jumlah
maksimal kualitas dua, jumlah maksimal rusak, jumlah pengiriman minimal,
jumlah minimal kualitas satu, jumlah minimal kualitas dua, jumlah minimal
rusak, kerutinan, harga kualitas satu dan harga kualitas dua. Di samping itu,
berdasarkan hasil pengujian Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang telah
dibuat diperoleh kesimpulan bahwa sistem yang telah dibuat dapat dipergunakan
nantinya oleh CV. Agrindo Suprafood Y ogyakarta.

Kata kunci : Pemilihan pemasok, SAW dan SPK

PENDAHULUAN

CV. Agrindo Suprafood Y ogyakarta merupakan suatu perusahaan manufaktur
yang memproduksi nata de coco potongan. Permintaan yang terus meningkat
mengakibatkan sistem produksi perusahaan tidak mampu untuk memenuhi
permintaan tersebut. Untuk itu perusahaan membeli bahan baku setengah jadi dari
pemasok. Permasalahan mulai muncul ketika perusahaan akan memilih pemasok
kontrak. Pihak perusahaan kesulitan dalam melakukan penilai terhadap pemasok yang
akan dipilih menjadi pemasok kontrak. Hal ini, terjadi karena pihak perusahaan
belum mempunyai kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk menilai pemasok.
Selain itu, pihak perusahaan belum menggunakan suatu metode tertentu untuk
pemilihan pemasok kontrak.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kriteria-kriteria yang dapat
digunakan dalam pemilihan pemasok. Selain itu, akan dibuat suatu Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dapat digunakan untuk pemilihan pemasok nata de coco
lembaran.
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LANDASAN TEORI
Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah sebuah proses memilih tindakan (diantara
berbagai aternatif) untuk mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan (Turban dkk,
2005).

Menurut Simon (dalam Turban, 2005) proses pengambilan keputusan meliputi
tiga fase utama vyaitu inteligensi, desain dan pemilihan. Kemudian Simon
menambahankan fase keempat yakni implementasi. Gambaran konseptual mengenai
proses pengambilan keputusan ditunjukan pada (Gambar 1), dibawah ini:

Fase Intelijensi

Sasaran organisasional

; e T e Prosedur pencarian dan penelitian
Pealias Simplikasi o Pengumpulan data <
Asumsi Identifikasi masalah
Kepemilikan masalah
A Klasifikasi masalah

Rumusan masalah

* Rumusan masalah

Fase Desain
Validasi Model Formulasi sebuah model
Menentukan kriteria untuk dipilih
.. Mencari alternatif < >
i Memprediksi dan mengukur hasil akhir
SURSES * Alternatif

Fase Pilihan

Verifikasi, menguiji
solusi yang diusulkan Solusi untuk model
Analisis sensitivitas
Memilih alternatif terbaik =
Rencana implementasi

Solusi

Implementasi
Solusi

B!

T
KEGAGALAN \ >/
Gambar 1. Pengambilan Keputusan atau Proses Pemodelan (Sumber : Turban, 2005:65)

MADM

Multiple Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari aternatif optimal dari sgumlah aternatif dengan kriteria
tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleks aternatif
yang sudah diberikan. Pada dasarnya, ada 3 pendekatan untuk mencari nilai bobot
atribut, yaitu pendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrasi
antara subyektif dan obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan
kelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan
subyektifitas dari para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses
perankingan aternatif bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan pada pendekatan
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obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas
dari pengambil keputusan (Kusumadewi dkk, 2006).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
MADM, antaralain (Kusumadewi dkk, 2006):
a. Smple Additive Weighting Method (SAW)
b. Weighted Product (WP)
c. ELECTRE
d. Techniquefor Order Preference by Smilarity to Ideal Solution (TOPSIS)
e. Analytic Hierarchy Process (AHP)

M etode SAW

Metode SAW (Smple Additive Weighting) sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap aternatif pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semuarating alternatif yang ada.

.

; jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

Max; Xy
0T M, x
— jika j adalah atribut biaya (cost)
;i
Dimana
rij = ranting kriteriaternomalisasi
Xi] = nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria
Maxi xij = nilai terbesar dari setiap kriteria
Mini xij = nilai terkecil dari setiap kriteria
benefit = jikanila terbesar terbaik
cost = jikanilai terkecil terbaik

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari aternatif Ai pada atribut
Cj; i=1,2,...m dan j=1,2,....,n. Nila preferens untuk setiap alternatif (Vi) diberikan
sebagai:

r p— .__ .
V. E W

=1

Dimana,
Vi = ranting untuk setiap alternatif
wj = nilai bobot untuk setiap kriteria
rij = nilai ranting kinerjaternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih
(Kusumadewi dkk, 2006).

Sistem Pendukung K eputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi
berbasis komputer (termasuk sistem pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Suatu Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) memiliki beberapa subsistem yang menentukan
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kapabilitas teknis Sistem Pendukung Keputusan (SPK), antara lain (Turban dkk,

2005):

1. Managemen Data. Termasuk database, yang mengandung data yang relevan
untuk berbagai situasi dan diatur oleh software yang disebut Database
Management Systems (DBMYS).

2. Managjemen Mode. Méibatkan model finansial, statistika, mangemen
pengetahuan, atau berbagai model kuantitatif lainnya, sehingga dapat memberikan
ke sistem suatu kemampuan analitis, dan manaemen software yang diperl ukan.

3. Interaksi. Pengetahuan pekerja dapat berinteraksi pada SPK untuk melakukan
analisis.

4. Manajemen Pengetahuan. Modul Mangemen Pengetahuan juga berinterkoneksi
dengan Sistem Integrasi Mangjemen Pengetahuan Perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan pemasok
nata de coco mengacu kepada tahapan penelitian menggunakan pendekatan sistem
sebagai berikut:

1. Mempelgari sistem pembelian nata de coco lembaran dari pemasok. Wawancara
dan observas untuk mendapatkan variable-variable keputusan penting dalam
pemilihan pemasok kontrak.

2. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk penentuan pemasok
nata de coco kontrak.

3. Desain sistem untuk merancang model pengambilan keputusan, basis data dan
user interface pada sistem pendukung keputusan.

4. Veifikass model menggunakan data dari CV. Agrindo Suprafood Y ogyakarta
sebagal studi kasus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pembelian Nata de coco

Proses pembelian nata de coco lembaran dari pemasok di CV. Agrindo

Suprafood adalah sebagai berikut:

1. Pemasok nata de coco lembaran mengirimkan nata de coco lembaran ke CV.
Agrindo Suprafood Y ogyakarta.

2. Bagian produksi CV. Agrindo Suprafood Yogyakarta khususnya pada stasiun
kerja sortir A melakukan klasifikass nata de coco lembaran menjadi tiga
klasifikasi. Tiga klasifikas tersebut adalah nata de coco lembaran kualitas satu,
nata de coco lembaran kualitas dua dan nata de coco lembaran rusak. Proses
pengklasifikasian ini sudah ada prosedurnya. Y ang mana prosedur tersebut telah
dibuat oleh bagian administras perusahaan berdasarkan penelitian secara
langsung yang dilakukan oleh perusahaan. Rincian mengenal ketentuan klasifikasi
akan dijelaskan secararinci pada bagian berikutnya skripsi ini.

3. Setelah pengklasifikasian dilakukan penimbangan untuk masing-masing jenis
klasifikasi nata de coco lembaran.

4. Dilakukan pencatatan dan pemberian bukti pengiriman kepada pemasok.

5. Proses pembayaran dilakukan dengan cara menukarkan bukti pengiriman ke
bagian administrasi.

Daftar Kriteria Yang Dapat Digunakan Untuk Pemilihan Pemasok Nata de coco
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Berikut ini adalah daftar kriteria yang dapat digunakan untuk pemilihan
pemasok nata de coco, kriteria di bawah ini didasarkan pada ketentuan yang berlaku

di CV. Agrindo Suprafood Y ogyakarta saat ini.
Tabel 1. Daftar Kriteria Berdasarkan Ketentuan Y ang Berlaku

No. | Kode | Kriteria JenisKriteria | Satuan
1 C1 | Jumlah total pengiriman nata de coco lembaran | Keuntungan (+) Kg
5 c2 Jumlah tqtal nata de coco lembaran yang Keuntungan (+) Kg
memenuhi syarat
Jumlah total nata de coco lembaran yang tidak . :

3 3 memenuhi syarat tetapi masih dapat digunakan Biaya(-) Kg
Jumlah total nata de coco lembaran yang tidak , i

4 c4 memenuhi syarat dan tidak dapat digunakan Biaya (") Kg
Jumlah pengiriman nata de coco lembaran

5 C5 maksimal Keuntungan (+) Kg

6 c6 Jumlah mgksc mal nata de coco lembaran yang Keuntungan (+) Kg
memenuhi syarat
Jumlah maksimal nata de coco lembaran yang

7 C7 | tidak memenuhi syarat tetapi masih dapat Biaya(-) Kg
digunakan
Jumlah maksimal nata de coco lembaran yang

8 C8 |tidak memenuhi syarat dan tidak dapat Biaya(-) Kg
digunakan

9 co Ju_m_lah pengiriman nata de coco lembaran Keuntungan (+) Kg
minimal

10 | c10 Jumlah m_|n|mal nata de coco lembaran yang Keuntungan (+) Kg

memenuhi syarat
Jumlah minimal nata de coco lembaran yang
11 | C11 |tidak memenuhi syarat tetapi masih dapat | Keuntungan (+) Kg
digunakan
Jumlah minimal nata de coco lembaran yang

12 | C12 |tidak memenuhi syarat dan tidak dapat Biaya(-) Kg

digunakan
13 | C13 | Kerutinan pengiriman nata de coco lembaran Keuntungan (+) -
Harga beli nata de coco lembaran yang , i

14 | C14 memenuhi syarat Biaya(-) Rp.
Harga beli nata de coco lembaran yang tidak . :

151 CI5 memenuhi syarat tetapi masih dapat digunakan Biaya () Rp.

Daftar Pemasok Nata de coco

Di bawah ini adalah rincian dari daftar pemasok nata de coco yang akan
dipilih berdasarkan hasil pengumpulan data dari CV. Agrindo Suprafood Y ogyakarta,
seperti terlihat padatabel 2.

Struktur Hirarki dari Kegiatan Pemilihan Pemasok Nata de coco

Dari dua bagian sebelumnya dibuat suatu struktur hirarki dari kegiatan
pemilihan Pemasok Nata de coco. Gambar struktur hirarkinya dapat dilihat pada
gambar 3.

84




Jurnal llmiah Teknik Industri, Vol. 11, No. 1, Juni 2012 ISSN 1412-6869

Tabel 2. Daftar Pemasok Nata De Coco Y ang Akan Dipilih

No Kode Nama Pemasok
1 Al Adi
2. A2 Yatno
3. A3 Anam
4, A4 Didit
5. A5 Turyono

Pemilihan Pemasok Nata De Coco di
CV. Agrindo Suprafood Y ogyakarta

Gambar 2. Struktur Hirarki Pemilihan Pemasok Nata De Coco

Pemodelan Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan Pemasok Nata de
CoCco

Pemodelan sistem yang dirancang untuk rancangan aplikas SPK penentuan
pemasok nata de coco, dirancang dalam bentuk paket komputer yang terdiri dari
komponen sistem mangemen basis data, sistem mangemen model, sistem
manajemen pengetahuan yang dihubungkan dengan sistem mangemen dialog yang
akan memudahkan komunikasi dengan pengguna yang bersifat interaktif.

Konfigurasi model sistem penunjang keputusan menggambarkan komponen di
dalam sistem dan keterkaitan antar komponen sistem. Konfigurass model SPK
disgikan pada gambar yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu Sistem
Mangemen Basis Model, Sistem Mangemen Basis Data dan Sistem Mangemen
Didog.

Mode SPK ini dirancang untuk mampu menghasilkan nilai persentase dan
rangking untuk masing-masing pemasok nata de coco, yang akan dipilih oleh CV.
Agrindo Suprfood Y ogyakarta.

Pemodelan sistem untuk rancangan SPK penentuan pemasok nata de coco
dapat dilihat pada Gambar 2 yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu sistem
manajemen basis model, sistem mang emen basis data dan sistem mang emen dialog.
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Maodel Pengetahuan

Y v

Sistem Manajemen Basis Data | | Sistem Prlanajemen Sistem Manajemen Basis
®  [ata Kasus Basis Model p
) engetahuan
v DatyAlgriabe e Pengetahuan Kasus
: Ir;a:a :r;te?r1a Sub Model SAW s Pengetahuan Alternauf
bl e Pengetahuan Kriteria

* Pengetahuan Nilai

L = Sistem Manajemen |
Dialog

Pengguna

Gambar 3. Konfigurasi Sistem Pendukung K eputusan Penentuan Pemasok Nata De Coco

Diagram Alir SPK Penentuan Pemasok Nata de coco, seperti terlihat pada
gambar 4.

Data Nilai
Pemasok

Data
Kriteria

Data
Pemasok

DAFTAR
DAFTAR o

Input Kasus Input Data PEMASOK lanl_t D_“td KRITERIA Input Data Nilai
Ve Ve inle P ) Kriteria i
Pemilihan Pemasok Pemasok + Peiiiasok
Pengolahan Kasus Pengolahan Data [;‘engzl;}hm} Pengolahan Data

G % i ata Kriteria =

Pemilihan Pemasok Pemasok Nilai Pemasok

KASUS ALTERNATIF KRITERIA

Proses Perhitungan Menggunakan |
Metode SAW

v

Pembuatan Laporan

Y

Laporan

\__/'_\
Gambar 4. Diagram Alir SPK Penentuan Pemasok Nata De Coco
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Sistem Manajemen Basis Data

Basis Data SPK Penentuan Pemasok Nata de coco terdiri dari basis data
internal yaitu Data alternatif yang berisi daftar pemasok nata de coco dan data kriteria
yang dapat digunakan untuk pemilihan pemasok. Setelah dianalisis basis data ini
terdiri dari empat buah tabel yaitu input kasus, input alternatif, input kriteria, input
nilai.

Perancangan Sistem M anejemen Basis Pengetahuan

Basis Pengetahuan SPK Penentuan Pemasok Nata de coco terdiri dari
berbagai tindakan yang dilakukan oleh lingkungan bisnis (misalnya konsumen,
pemerintah, jasa transportasi) serta tindakan yang dilakukan CV. Agrindo Suprafood
Y ogyakarta untuk mengantisipasinya.

Sistem M anajemen Basis M odel

1. Sstem Manajemen Dialog
Sistem Mangemen Dialog di dalam rekayasa Penentuan Pemasok Nata de coco
adalah komponen yang dirancang untuk mengatur dan mempermudah interaksi
antaramodel (aplikasi komputer) dengan pengguna.

2. Sub Model SAW
Di bawah ini adalah gambar dari diagram alir dari metode Simple Additive

Weighting (SAW).

k4

Memasukkan data dari tiap
kriteria pada tiap alternatif

Bobot
Kriteria

! w
Buat matriks Perbaikan
keputusan Bobot kriteria
¥
Normalisasi
Matriks keputusan

Kalikan Matriks Keputusan /
Dengan bobot kriteria

}

Preferensi tiap alternatif

Gambar 5. Flowchart Metode SAW
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Penerapan Model Pada Studi Kasus Pemilihan Pemasok

Dari model yang telah dirancang diterapkan dalam kasus pemilihan pemasok.
Data diperoleh dari perusahaan dan pakar yang telah terbiasa melakukan pemilihan
pemasok nata de coco. Tabel 3 adalah ringkasan hasil perhitungan dari masing-
masing metode.

Tabel 3. Hasil Perhitungan

Metode SAW
Alternatif EXCEL SPK

P®)| R | P(%) | R

Adi 20084 | 3 | 20084 | 3

Y atho 19409 | 4 | 19408 | 4

Anam 20121 | 2 | 20.121 | 2

Didit 21681 | 1 | 21681 | 1

Turyono | 18707 | 5 | 18707 | 5
Keterangan:

P = Persentase

R = Ranking

EXCEL = Perhitungan menggunakan Microsoft Office Excel 2007
SPK = Perhitungan menggunakan Sistem Pendukung K eputusan.

Dari hasil peritungan di atas pemasok yang terpilih adalah Didit, karena
mempunyai nilal persentase tertinggi berdasarkan metode SAW.

Implementasi SPK

Berikut ini adalah gambaran dari SPK yang telah dikembangkan.
a. Bagian Kasus
Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian kasus atau bisa disebut bagian
penentuan tujuan.

Sistem Pendukung Keputusan Metode Multi Attribute Decision Making (MADM)
Sistem Pendukung Keputusan Metode SAW
|Kasus| 1 Alternatif 1 Kriteria T Nilai | Hasil Perhitungan
Nama kasus |
Nama Kasus |Tm“;n1 |Kelmm
L]?.nrlg_\._\]ian Ke l _4{5_!_@_112- _1:0-}:32 P_IVI Duakukan I‘el!_gll,!lan !\'F. 1
Pengujian Ke 2 4872012 1:08:00 PM Dilakukan Pengujian Ke 2
| |Pengujian Ke 3 |4/8/2012 1:09:30 PM_ Dilakukan Pengujian Ke 3
i [Pengujinn Kn 4 ASANILISIP P, (Dinkekan Pangujlis Ke-q.
_T’an\.\iian KeZ :48@012 1:15‘._6!9 PM _I'!_i]nl:ukarl I'engllji:_m Ke i
Pengujian Ke 6 |48/2012 1:18:58 PM  Dilakukan Pengujian Ke &
| |Pengujian Ke 7 |4/8/2012 1:21:48 PM Dilakukan Pengujian Ke 7
S Pesgagon £ 4 & (RGO IR0 EN,  Diikakia Congujim Ko 5
| |Pengujian Ke 9 |482012 12839 PM_ Dilakukan Pengujian Ke 9
__|Pengujian Ke 10 482012 1:32:00 PM  Dilakukan Pengujian Ke 10
| |Beli Tanah |4/8/2012 4:58:;56 PM_ Penting |
_Pe;i_nde April ;01.2 Mvmu 5:1_0:08 PM _Pelnﬂ[han Eem:l_s ok P_mfln_ﬂa Ap]'ﬂ zm_:
Nama Fasus | [ Kategori |[Jumiab][  Status Pengisian Data |
Tanggal [ || [ Alternatif | Telah Lengkap |
Kateranga | Kriteria | Telah Lengkap |
| Nilai ||| Telah Lengkap |
[ Tambah Data
Netots Simpan | Edit Data | HapusData |
. . = [T ——

Gambar 6. Bagian Kasus
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b. Bagian Alternatif
Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian aternatif.

Sistem Fendukung Keputusan Metode Multi Attribute Decsion Making (MADM)

c. Bagian Kriteria

Sistem Pendukung Keputusan Metode SAW

Kasus |Alternatif] T Kriteria T Nilai | Hasil Perhinmgan
Alternatif ‘Rm:k.lug IPmm:l
[ | @ﬂi 3 72717.]39 %
|Yatno 4
| Anam 2
| (o [
| [Taryono ]
Alternatif’
| Tambah Data_| Batal 7 Hatal Edit Hapus
[ =Kembai | [ Selanjumyn =

Gambar 7. Bagian Alternatif

Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian kriteria.

Sistem Pendukung Keputusan Metode Multi Attribute Decision Making (MADM)

Sistem Pendukung Keputusan Metode SAW
Kasus 3 Altornatiy 1 [Kriterial Nilai Hasil Perhitungan
Kriteria ‘Pumul!l‘ Bohot
o Tob % 14
Jumlah Total Kwl + 3
| |Jumiah Total Kw2 - 3
Jumiah Total Rusak - it
[ [umiah Pengiriman Mak simal I3 5
Jumlah Maksimal Kwl [+ 4
[ |Jumah, Maksiral K2 - 2
g DAl R I 1L
| |Fumlah Pengiriman Minimal I* \z
| Jumlah Minimal Kwl - 4
[ i Ik Sttt ErL 13 2
[ {Joasiah, Ml Rusai 5 I
|__|Kerutinan Pengiriman |+ ]5
Harga Beli Kwl [ |4
[ | Harga Beli K2 |53
Kriteria
Parameter [ -] # Positif (+) untuk atribut keuntumgan dan Megatif () mk atribut bisya
Babat
| Tombah Data_| Batal | [ Barl £dit Hapus
[ e=emban | [ selnjumya=» |

d. Bagian Nilai

riteria

Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian nilai.

Sistem Pendukung Keputusan Metode Multi Attribute Decision “aking (MADM)

Sistem Pendukung Keputusan Metode SAW
Kasus i Altornatift | Kriteria g itai] ‘Hasil Perhinmgan
|K.n'x!rh |Nilli =
Jumiah Total |10300
Jumiah Total Kl 6000
4000
300
JiC
[Jumlal Maksimal Kwl |60
[ |am |Jumlah Maksimal K2 400
[ |am \Jumlah Maksimal Rusak 200
[am Jumiah Pengiriman Minimal =00
[ aa Jumlah Minimal Kwl |300
" Jaa | Jumlah Minimal Kw2 200
[Jaa |Jumlah Minimal Rusak 100
[ s Kerutinan Pengiriman 8
[ |aai | Harga Beli Kwl 2400
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Gambar 9. Bagian Nilai
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e. Bagian Hasil Perhitungan
Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian hasil perhitungan.

Sistem Pendukung Keputusan Metode SAW
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Gambar 10. Bagian Hasil Perhitungan

KESIMPULAN

Berdasarkan kasus yang telah diteliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil peritungan di atas pemasok yang terpilih adalah Didit, karena
mempunyai nilal persentase tertinggi berdasarkan metode SAW.
2. Hasil perhitungan dengan metode manual sama dengan aplikasi yang dibuat. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi SPK yang dibuat sudah valid, sehingga siap
untuk dipergunakan oleh perusahaan.
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